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ABSTRAK

Midu, Anggun, Shavrelia. 2019. Analisis Persediaan produk Menggunakan Metode
Average Pada PT. Tirta Investama Airmadidi. Skripsi, Akuntansi Keuangan D4,
Politeknik Negeri Manado. Pembimbing |: Merry L. Sael, SE.MAP,
Pembimbing I1: Treege L. Runtuwene, SE. MAP.

PT. Tirta Investama adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur
yang dalam proses produksinya membutuhkan persediaan. Persediaan adalah bahan-
bahan, bagian yang disediakan, dan bahan-bahan dalam proses yang terdapat dalam
perusahaan untuk proses produksi, serta barang-barang jadi atau produk yang
disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau pelanggan setiap waktu.
K eberadaan persediaan mempengaruhi neraca dan laporan laba rugi.

PT. Tirta Investama menggunakan metode FIFO, dari observas yang pendliti
lakukan ternyata metode FIFO menghasilkan persediaan akhir yang lebih besar, hal ini
mengakibatkan harga pokok penjualan menjadi kecil, maka penulis tertarik untuk
mencoba membandingkan metode FIFO yang digunakan di PT. Tirta Investama
Airmadidi dengan metode average (rata—rata) untuk menentukan laba kotor.

Tempat penelitian yaitu di PT. Tirta Investama Airmadidi yang beralamat di Jl.
Airmadidi Bawah, Lingkungan Il, Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara, Sulawes
Utara, Indonesia. Pendlitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif. Data diperoleh
dari wawancara langsung dengan kepala bagian keuangan, kepala bagian manufaktur,
bagian logistik dan bagian gudang. Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan
metode persediaan yang digunakan di PT. Tirta Investama Airmadidi dengan metode
average (rata— rata).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode average perusahaan dapat
mengurangi kerugian fluktuasi harga dibandingkan bila menggunakan metode FEFO,
juga perusahaan akan dengan mudah menentukan harga pokok persediaan, selain itu
degan perolehan laba yang lebih sedikit menyebabkan beban pagak yang harus
dbayarpun menjadi |ebih kecil.

Peneliti merekomendasikan perusahaan untuk mencoba menerapkan metode
average sebagal metode persediaan agar perusahaan dapat melihat perbandingan antar
ke dua metode tersebut.

Kata-kata kunci : Persediaan Produk, M etode Average



ABSTRACT

Midu, Anggun, Shavrelia.2019. Product Inventory Analysis Using the Average Method at PT.
Tirta Investama Airmadidi.. Thesis, Department Of Accounting. Manado Sate
Polytecnic. Advisor | : Merry L. Sael, SE.,MAP dan Advisor 1l : Treege L. Runtuwene,
SE. MAP.

In preparing the thesis entitled Product Inventory Analysis Using the Average Method
at PT. Tirta Investama Airmadidi, the writer was assisted by Ms. Merry L. Sadl, SE., MAP and
Ms. Treege L. Runtuwene, SE. MAP. PT. Tirta Investama Airmadidi is a manufacturing
company. The inventories affects the balance sheet and income statement. Because PT. Tirta
Investama Airmadidi are using the FEFO method for the inventory management, so the authors
are interested in trying to use the Average method for PT. Tirta Investama Airmadidi and
compared the two methods to determine gross profit.

The research place are conducted in PT. Tirta Investama Aimadidi which is located at
J. Airmadidi Bawah, Lingkungan I, Airmadidi North Minahasa Regency, North Sulawes,
Indonesia. This study is using qualitative data analysis techniques. The author obtained data
from direct interviews with the head of Finance Department, Head of Manufacturing
Department, Logistics Department, and Warehouse Department.

The results of this study are to analyzing the inventory that implemented by the
company and average method by making a calculation of average method and compar e with the
method that implemented by the company which is FEFO method.

Researchers recommend the company to try to apply the average method for their inventory

management so that the company can see a comparison between the two methods.

Keywords: Product | nventory, Average Method
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan dunia usaha mengalami persaingan yang cukup
ketat, baik dalam bidang industri maupun jasa. Persaingan tersebut salah satunya
disebabkan oleh kemajuan teknologi yang sangat pesat dan munculnya para
pesaing-pesaing baru yang berpotens dalam mengembangkan produk — produk
yang beraneka ragam dan berkualitas. Oleh karena itu perusahaan terus dituntut
untuk dapat meningkatkan seluruh aktivitasnya agar mampu bersaing dalam
mempertahankan hidup, sehingga tujuan perusahaan akan tercapai. Untuk
meningkatkan kualitas perusahaan serta menjaga kestabilan keuangan perusahaan
maka diperlukan untuk melakukan perhitungan dan pencatatan persediaan. Maka
dari itu setigp perusahaan, khususnya perusahaan industri selalu membutuhkan
persediaan.

Persediaan merupakan salah satu perkiraan yang terpenting dalam sebuah
perusahaan. Bagi perusahaan persediaan merupakan asset yang cukup besar
nilainya. Keberadaan persediaan dalam sebuah perusahaan mengandung implikas
dilihat dari ada atau tidaknya persediaan. Jika persediaan yang tersedia cukup besar
maka dampaknya juga biaya yang dibutuhkan untuk menjaga keberadaan
persediaan tidak dapat dihindari. Sebaliknya jika persediaan tidak tersedia, maka
implikasi ke proses produksi dan penjualan akan menjadi terganggu. Keberadaan
persediaan mempengaruhi neraca dan laporan laba rugi. Metode perhitungan
persediaan yang biasanya digunakan adalah metode LIFO (Last In First Out), FIFO
(First In First Out) dan Average dan sistem pencatatan persediaan yang digunakan
yaitu sistem perpetual dan periodik. Akan tetapi pada saat ini metode LIFO sudah
tidak lagi di gunakan di Indonesia.

Metode FIFO atau First In First Out adalah persediaan barang masuk
pertama maka akan keluar pertama, kerena jika barang yang masuk pertama
dikeluarkan belakangan maka pasti jangka waktu terssmpan digudang barang akan

lebih lama dan secara otomatis hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas barang.
1



Metode ini dianggap memiliki dampak terhadap nila aktiva yang dibeli oleh
perusahaan dan lebih cenderung menghasilkan persediaan yang tinggi nilainya.
Sedangkan metode average atau yang lebih dikena dengan sebutan metode rata-
rata menjelaskan bahwa nilai dari persediaan akhir akan menghasilkan antara nilai
persediaan metode LIFO dengan metode FIFO. Metode ini sangat lumrah
digunakan oleh masyarakat Indonesia. Jika suatu perusahaan memakai perhitungan
persediaan barang dengan rata-rata dan jika pada sesi pembelian pertama dan kedua
memperoleh harga yang berbeda maka langsung diambil harga rata-rata tengah
barang tersebut. Dan harga jualnya harus lebih tinggi dari harga rata-rata yang
sudah dihitung. Karena secara otomatis harga rata-rata yang sudah dihitung menjadi
harga pembelian. Jika dijual lebih rendah dari harga tersebut maka perusahaan akan
rugi. Penggunaan metode average juga akan menghasilkan dampak pada laba kotor
dan harga pokok penjualan.

PT. Tirta Investama adalah perusahaan yang bergerak dibidang minuman,
khususnya air mineral (AQUA). Aqua dikemas dengan proses higenis dalam
beberapa ukuran kemasan botol plastik yaitu: 600 ml, 750 ml dan 1500 ml serta
kemasan plastik gelas dengan ukuran 240 ml dan kemasan galon 19 L untuk
menunjang kegiatan yang dinamis agar terhindar dari dehidrasi. Aqua sendiri telah
diketahui masyarakat luas sebagai salah satu produk air mineral yang berkualitas di
Indonesia sekaligus menjadi market leader dalam persaingan produk air minera
yang kian marak di Indonesia. Sekarang telah banyak bermunculan produk-produk
air mineral yang baru tapi msayarakat masih tetap setia dengan produk aqua.

Daam sistem pencatatan persediaan barang jadi, PT. Tirta Investama
menggunakan metode FEFO (First Expired First Out). Metode FEFO di asumsi dari
metode FIFO. Metode FEFO mungkin terdengar mirip dengan metode FIFO, tapi
daam metode FEFO sistemnya lebih ketat dari pada metode FIFO. Jka dalam
metode FIFO barang yang masuk pertama akan menjadi barang yang keluar
pertama tanpa memperhatikan tanggal kadaluarsanya (expired day), pada metode
FEFO, barang yang lebih dulu akan mencapa masa kadaluarsanya yang akan dijua
terlebih dahulu. Akan tetapi pada pada dasarnya metode FEFO sama dengan
metode FIFO.



Karena PT. Tirta Investama menggunakan metode FIFO, maka pendliti
tertarik untuk mencoba menggunakan metode Average (rata-rata) pada PT. Tirta
Investama untuk membandingkan kedua metode tersebut agar supaya dapat
melihat hasil dari laba kotor untuk masing-masing metode. Maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Metode Peniliaian Persediaan
Dengan Menggunakan M etode Average Pada PT. Tirta Investama Airmadidi”.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah metode penilaian persediaan menggunakan metode average
pada PT. Tirtalnvestama Airmadidi ?

1.3 Batasan Masalah

Peneliti hanya mengambil satu produk air mineral kemasan yang berukuran
600 ml untuk di jadikan bahan penelitian.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perhitungan
persediaan produk menggunakan metode average pada PT. Tirta Investama
Airmadidi.

1.5 Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Perusahaan
Dari hasil pendlitian ini juga dapat diharapkan dapat memberikan
masukan bagi perusahaan dalam menjalankan dan membuat kebijakan terhadap
akuntansi persediaan dimasa yang akan datang.
2. Bagi Indtitusi



Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pemikiran
dan pengetahuan tentang perhitungan persediaan produk dengan menggunakan
metode average.

Bagi Pendliti

Untuk memperdalam pemahaman peneliti mengenai permasalahan
akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan penerapan akuntansi persediaan
barang dagang dengan menggunakan metode First In First Out (FIFO) dan
Average pada perusahaan.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Persediaan

Persediaan merupakan aktiva lancar yang harus dikelola oleh perusahaan
dengan baik, khususnya untuk perusahaan yang memiliki barang dagangan karena
dari persediaan maka perusahaan akan dapat menentukan harga perolehan
persediaan dan nilai persediaan yang akan disgjikan di neraca.

Menurut L.M Samryn (2012:268) Persediaan meliputi barang yang dibeli
dengan tujuan untuk dijual kembali, sebagai bahan pembantu, atau sebagai bahan
baku yang digunakan sebagai bahan mentah dalam proses produksi barang yang
dihasilkan perusahaan. Termasuk juga dalam kategori persediaan adalah barang-
barang yang ada di gudang, dalam perjalanan, atau sedang dititipkan kepada pihak
lain. Menurut Rangkuti (2009:2) persediaan adalah bahan-bahan, bagian yang
disediakan, dan bahan-bahan dalam proses yang terdapat dalam perusahaan untuk
proses produksi, serta barang-barang jadi atau produk yang disediakan untuk
memenuhi permintaan dari konsumen atau pelanggan setiagp waktu. Menurut
Soemarso (2010:389) Persediaan memiliki beberapa pengertian sebagai berikut :
Persediaan adalah bagian aktiva lancar yang paling likuid. Di samping itu,
persediaan adalah aktiva dimana kemungkinan kerugian/kehilangan paling sering
terjadi.

Menurut Hery (2011:70) perusahaan mengklasifikasikan persediaannya
tergantung pada apakah perusahaan adalah pedagang (perusahaan dagang) atau
pembuat (perusahaan manufaktur). Untuk perusahaan dagang, persediaannya
dinamakan persediaan barang dagangan (hanya ada satu klasifikasi), dimana barang
dagangan ini dimiliki oleh perusahaan dan sudah langsung dalam bentuk siap untuk
dijual dalam kegiatan bisnis normal perusahaan sehari-hari. Sedangkan untuk
perusahaan manufaktur, mula-mula persediaannya belum siap untuk dijual sehingga
perlu diolah terlebih dahulu. Persediaannya diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu
bahan mentah, barang setengah jadi (barang dalam proses), dan barang jadi (produk

akhir). Jadi, dalam perusahaan manufaktur, perusahaan jenis ini terlebih dahulu
5



2.2

akan merubah (merakit) input atau bahan mentah (raw material) menjadi output
atau barang jadi (finished goods/final goods), baru kemudian dijual kepada para
pelanggan (distributor).

Menurut Mulya (2010) Persediaan juga mencakup barang jadi yang telah
diproduksi atau barang dalam penyelesaian yang sedang diproduksi. Bagi
perusahaan jasa persediaan meliputi biaya jasa seperti upah dan biaya personaia
lainnya yang secara langsung menangani pemberian jasa, termasuk tenaga penyedia
dan overhead pabrik.

M etode Pencatatan Per sediaan

Menurut Hery (2011:71) perusahaan secara sistematis akan selalu
menyelenggarakan catatan persediaan untuk menentukan berapa besarnya barang
dagangan yang tersedia untuk dijual dan juga berapa yang telah laku terjual.
Terdapat dua metode akuntansi yang lazim dipaka dalam mencatat persediaan
barang dagangan, yaitu metode atau sistem pencatatan perpetual dan metode atau
sistem pencatatan periodik/fisik. Dalam sistem perpetual, catatan mengena harga
pokok dari masing — masing barang dagangan yang dibeli maupun yang dijual
diselenggarakan secara terperinci. Sistem pencatatan ini akan secara terus menerus
menunjukkan berapa besarnya saldo persediaan barang dagangan yang ada
digudang untuk masing-masing jenis persediaan. Dengan sistem pencatatan
perpetual, harga pokok dari barang yang dijual ditentukan setigp kali penjualan
terjadi. Dengan sistem periodik, pembelian barang dagangan akan dicatat dengan
menggunakan akun pembelian bukan akun persediaan barang dagangan seperti
yang dilakukan pada sistem pencatatan perpetual.

Menurut Hermawan, Sigit (2013) sistem pencatatan persediaan ada dua
yaitu sistem pencatatan perpetual dan periodik.

1. Sistem Perpetual
Dengan menggunakan sistem perpetual perusshaan akan mencatat
(mendebet) rekening persediaan barang dagangan dan mengkredit kas atau
utang dagang, pada saat pembelian barang dagangan. Pada saat penjualan



barang dagangan sistem pencatatan perpetual menggunakan dua jurnal
pencatatan yaitu :

a. Piutang dagang di sebelah debet dan penjualan di sebelah kredit

b. Hargapokok penjualan di sebelah debet dan penjualan di sebelah kredit.

2. Sistem Periodik
Sedangkan dengan menggunakan sistem periodik maka perusahaan

akan mencatat (mendebit) rekening pembelian dan mengkredit kas atau utang
dagang. Pada saat penjuadan barang dagangan, sistem pencatatan periodik
hanya menggunakan satu jurnal sgja yaitu piutang dagang di sebelah debit dan
penjualan di sebelah kredit.
Tabd 2.1 Perbedaan Jurnal Sistem Pencatatan Perpetual dan Periodik

SISITEM PERPETUAL SISTEM PERIODIK
Jurnal Pembelian
Persedian XXX pembelian XXX
utang/Kas XXX utang/Kas XXX
jurnal Penjualan
piutang/K as XXX piutang/K as XXX
Penjualan XXX Penjualan XXX
HPP XXX
Persediaan XXX

Sumber Data: Hermawan, Sigit, 2013
2.3 M etode Penilaian Per sediaan

a First In First Out (FIFO)

Menurut Hery (2016) Asums yang digunakan dalam metode ini
adalah barang yang pertama kali masuk akan menjadi barang yang
pertama kali keluar. Metode FIFO cenderung menghasilkan persediaan
yang nilainya tinggi dan berdampak pada nilai aktiva perusahaan yang
dibeli. Metode FIFO merupakan metode penilaian persediaan yang
sangat realistis dan cocok digunakan untuk semua sifat produk.
Realistisnyaterletak pada barang yang pertamakali dibeli, maka barang
itulah yang pertama kali dijual. Menurut Hermawan, Sigit (2013) Jika



perusahaan menggunakan metode FIFO dalam menilai persediaan
dengan asumsi telah terjadi peningkatan harga barang atau inflasi.
Metode LIFO (Last In First Out)

Asums yang digunakan metode ini adalah barang yang terakhir masuk
akan menjadi barang yang pertamakali keluar. Dengan asumsi ini maka
harga perolehan barang yang terakhir dibeli akan dialokasikan menjadi
harga pokok pemjualan lebih awal.

Metode Rata— Rata (Average)

Metode ini tidak memperdulikan waktu barang masuk dan
keluar. Penggunaan metode rata-rata pada sistem persediaan per petual
memerlukan perhitungan harga perolehan pada setigp transaksi
pembelian. Sehingga metode rata-rata pada sistem ini sering disebut
dengan metode ratarata bergerak. Penggunaan istilah ini sgaan
dengan perhitungan harga pokok yang selalu berubah setiap terjadi
pembelian dengan harga perolehan per unit yang tidak sama dengan
harga rata-rata per unit sebelumnya.

Menurut Hery (2016) Cara menerapkan harga rata-rata per unit
dilakukakan dengan membagi harga perolehan barang yang tersedia
untuk dijual dengan unit barang yang tersedia untuk dijual. Hal tersebut
dilakukan setiap terjadi transaksi pembelian.

Metode ini juga akan berdampak pada nilai harga pokok
penjualan dan laba kotor. Metode rata — rata termasuk metode yang
praktis untuk digunakan.

2.4 Persediaan Menurut PSAK No. 14

1.

Pengertian Persediaan

Menurut PSAK No. 14 persediaan adalah :

a. Barang yang dibeli dan dimiliki untuk dijual kembali



2.

b.

C.
Sistem Pencatatan Persediaan

Barang jadi yang diproduks atau barang dalam penyelesaian yang
sedang di produksi oleh entitas
Bahan serta perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi.

a  Sistem Periodik (Fisik)

Daan PSAK No. 14 menyatakan sistem pencatatan fisik
(periodik) (physical/periodic inventory system-berkala), nilai persediaan
akhir ditentukan melalui pemeriksaan stok fisik (physical stock-take).
Nilal barang dijual selama tahun berjalan dihitung dengan rumus berikut.

Untuk menentukan harga pokok penjualan dalam sistem periodik,
maka harus :

1). Menentukan harga pokok barang yang tersedia pada awal periode
2). Menambahkannya pada harga pokok barang yang dibeli
3). Mengruangkannya dengan harga pokok barang tersedia pada akhir

periode akuntansi.

Harga Pokok Penjualan=Nilai Persediaan Awal + Biaya Barang
Y ang Dibeli/Dibuat — Nilai Persediaan
Akhir

Dengan cara ini bertambahnya barang dagang atau berkurangnya
barang dagang atau keluar masuknya barang dagangan tidak bisa
dideteks secaralangsug. Akibat dari caraini adalah barang dagang yang
tercatat dalam pembukuan perusahaan pada akhir periode adalah barang
dagang pada awal periode sehingga pada akhir periode nilainya harus
dihitung kembali dengan persediaan akhir periode. Barang dagang akhir
periode harus dihitung fisiknya secara langsung agar dapat
menggambarkan nilai persediaan barang dagang yang sesungguhnya
dalam laporan keuangan.

Sistem Perpetual

PSAK No. 14 menyatakan dalam sistem persediaan perpetual
(perpetual inventory system), biaya persediaan akhir dan harga pokok
penjualan selama tahun berjalan dapat ditentukan secara langsung dari
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catatan akuntansi. Namun, jika ada ketidakcocokkan antara biaya
persediaan pada catatan akuntansi dan nilai persediaan yang ditentukan
melalui pemeriksaan stok fisik, maka jumlah persediaan pada catatan
akuntansi harus disesuaikan. Harga pokok penjuadan pada catatan
akuntansi juga harus disesuaikan.
3. Metode Penilaian Persediaan Menurut PSAK No. 14
a.  FIFO (First In First Out)

Formula FIFO (First In First Out) atau MPKP (Masuk Pertama
Keluar Pertama). Mengasumsikan item persediaan yang pertama kali
dibeli akan dijual atau digunakan terlebih dahulu sehingga item yang
tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi
kemudian. Dengan demikian barang yang lebih dulu masuk atau
diproduks terlebih dulu, dianggap terlebih dahulu keluar atau dijual
sehingga nilai persediaan akhir terdiri dari barang yang terakhir masuk
atau yang terakhir diproduksi.

b. Average (Ratarata)

Formula metode rata-rata tertimbang (average), metode biaya
rata-rata tertimbang didasarkan pada asums bahwa seluruh barang
tercampur sehingga mustahil untuk menentukan barang mana yang
terjual dan barang mana yang tertahan dipersediaan. Harga persediaan
(dan barang terjual) dengan demikian ditetapkan berdasarkan harga rata-
rata yang dibayarkan untuk barang tersebut, yang ditimbang menurut
jumlah yang dibeli.

4. Jenis-Jenis Persediaan
Jenis-jenis persediaan akan berbeda sesuai dengan bidang atau kegiatan
normal perusahaan tersebut. Ada tiga kategori bidang usaha peruashaan yaitu,
perusahaan industri (manufacturing), perusahaan jasa, dan perusahaan dagang.
Untuk memahami perbedaan serta keberadaan dari tiap-tiap jenis persediaan
maka dapat dilihat dari penggolongan persediaan dalam PSAK No. 14 (2009) :
a.  Perusahaan Dagang Menggunakan Persediaan Barang Dagang
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Barang dagang yang ada digudang akan dibeli oleh pengecer atau
perusahaan dagang untuk dijual kembali. Barang yang diperoleh untuk
dijual kembali secara fisik tidak diubah kembali. Barang tersebut tetap
dalam bentuk yang telah jadi ketika menginggalkan pabrik pembuatnya.
Daam beberapa hal dapat terjadi beberapa komponen yang dibeli untuk
kemudian dirakit menjadi barng jadi. Misalnya, sepeda yang dirakit dari
kerangka, roda, gir dan sebagainya serta dijual oleh pengecer sepeda
adalah salah satu contoh.

Perusahaan Industri (manufacturing)

Dalam perusahaan manufaktur, persediaan barang yang dimiliki
terdiri dari beberapa jenis yang berbeda. Masing-masing jenis
menunjukkan macam-macam persediaan yang dimiliki. Persediaan tu
dapat dibedakan atau dikelompokkan menurut jenis dan posisi baran di
dalam urutan pengerjaan produk, yaitu :

1). Persediaan Bahan Baku (Row Materials Stock)

Yaitu persediaan barang-barang berwujud yang digunakan
dalam proses produksi, barang mana dapat diperoleh dari sumber-
sumber alam ataupun dibeli dari supplier ataupun perusahaan yang
menghasilkan bahan baku bagi perusahaan pabrik yang menggunakan.

2). Persediaan Barang Dalam Proses (Work in Process/progress Stock)

Yaitu persediaan barang-barang yang keluardari tiap-tiap
bagian dalam suatu pabrik atau bahan-bahan yang telah diolah
menjadi suatu bentuk, tetapi perlu diproses kembali untuk menjadi
barang jadi.

3). Persediaan Barang Jadi (Finished Good Stock)

Yaitu persediaan barang-barang yang telah selesai diproses
atau diolah dalam pabrik dan sigp untuk dijual kepada pelanggan atau
perusahaan lain. Persediaan barang merupakan jumlah yang akan
mempengaruhi neraca atau laporan laba rugi. Oleh karena itu
persediaan barang yang dimiliki selama periode harus dapat
dipisahkan mana yang sudah dibebankan sebagai biaya (harga pokok
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penjualan) yang akan dilaporkan dalam laporan laba rugi dan mana
yang masih belum terjual yang akan menjadi persediaan dalam neraca.

2.5 Perbedaan dan Perbandingan Metode Perhitungan Persediaan FIFO dan
Average

Ada tiga tipe metode penilaian persediaan, yaitu metode FIFO (First In
First Out) atau yang biasa dikenal dengan masuk pertama keluar pertama, LIFO
(Last In First Out) atau barang yang terkhir masuk adalah barang yang pertama
keluar, dan Average atau rata-rata. Akan tetapi pada saat ini metode LIFO sudah
tidak lagi diakui di Indonesia. Maka dalam penelitian ini penulis hanya akan
membahas dua metode sga, yaitu metode FIFO dan Average.
1. Perbedaan Metode FIFO dan Average
a. MetodeFirst In First Out (FIFO)

Metode FIFO pertama kali dikena dalam akuntans keuangan
sebagai salah satu metode dalam penilaian persediaan. Harga yang
digunakan sebagai dasar dalam menilai persediaan barang dapat memakai
harga lama atau harga baru.

Metode ini sangat baik unutk menghindari persediaan yang rusak
akibat penyimpanan dalam gudang terlalu lama, juga sangat relevan untuk
pencatatan persediaan yang disgjikan berdasarkan harga terkini atau
didasarkan pada harga baru untuk harga urutan yang terakhir.

Metode ini cenderung menghasilkan persediaan yang nilainya tinggi
dan berdampak pada nilai aktiva perusahaan. Metode FIFO seringkali
tidak nampak secara langsung pada aliran fisik dari barang tersebut karena
pengambilan demikian metode FIFO lebih nampak pada perhitungan harga
pokok barang. Dalam metode FIFO, biaya yang digunakan untuk membeli
barang pertama kali akan digunakan harga dari stok barang dari transaksi

yang terdahulu.
Tabel 2.2 Data Transaks
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Tgl Transaksi Unit Blayallnit Harga
(Rp) Jual/Unit (Rp)
Saldo 800 6 4.800
4 Pembelian 200 7 1.400
10 | Pembelian 200 8 1.600
11 | Penjualan 800
12 | Pembelian 400 8 3.200
20 | Penjudan 500
25 | Pembelian 100 8 800
28 | Pembelian 600 5.400
Sumber data: Carter, 2009
Tabe 2.3 Metode FIFO
Tdl Diterma Dikeluarkan Saldo
Q P T Q| P T Q| P T
Feb-
o1 800 | 6 | 4.800
4 200 |7 | 1.400 800 | 6 | 4.800
200 | 7 | 1.400
10 | 200 |8 | 1.600 800 | 6 | 4.800
200 | 7 | 1.400
200 | 8 | 1.600
11 800 |6 | 4800|200 |7 |1.400
200 | 8 | 1.600
12 | 400 |8 |3.200 200 | 7 | 1.400
600 | 8 | 4.800
20 200 | 7 | 1.400
300 |8 | 2400|300 |8 | 2400
25 | 100 |8 |800 400 | 8 | 3.200
28 | 600 5.400 400 | 8 | 3.200
600 | 9 | 5.400

Sumber data: Carter, 2009
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Tabel 2.4 Metode Average

Diterma Dikeluarkan Saldo
Td Q[P T [Q[ P T Q [P [T
Feb-
o1 800 6 |4.800
4 200 | 7 | 1.400 1.000 | 6,2 | 6.200
10 | 200 |8 | 1.600 1.200 | 6,5 | 7.800
11 800 | 6,5 | 5.200 | 400 6,5 | 2.600
12 400 | 8 | 3.200 800 | 7,25 5.800
20 500 7,25 | 3.625| 300 | 7,25 2175
25 100 | 8 800 400 | 7,44 | 2.975
28 | 600 |9 |5.400 1.000| 8 |8375
Sumber data: Carter, 2009
Metode Average

Metode average atau disebut juga metode rata-rata tertimbang
adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perunit persediaan
berdasarkan rata-rata tertimbang dari unit yang serupa dan biaya unit yang
di beli selama suatu periode. Caranya adalah dengan membagi biaya
semua barang yang tersedia untuk di jual dengan intik yang tersedia untuk
di jual dan hasilnya adalah biaya rata-rata perunit.

Daam metode ini, jumlah harga pokok produk dalam proses awal
ditambahkan dengan biaya produksi yang di keluarkan periode sekarang di
bagi dengan unit produk untuk menghasilkan harga pokok rata-rata
tertimbang. Harga pokok produk yang dihasilkan oleh departemen setelah
departemen pertama merupakan penjumlahan harga pokok dari
departemen satu di tambahkan dengan departemen berikutnya yang
bersangkutan.

Dadam metode average atau rata-rata, persediaan di asumsikan
bahwa barang yang dijua harus dibebani dengan harga pokok rata-rata,
dimana rata-rata tersebut ditimbang menurut jumlah unit yang diperoleh
pada masing-masing harga. Pendekatan rata-rata merupakan pendekatan
yang redlistis dan pararel dengan arus fisik barang, khususnya jika unit-
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unit persediaan yang identik ternyata tercampur baur. Pendekatan rata-rata
akan memberikan harga pokok yang sama untuk barang yang sama dan
memiliki kegunaan yang sama. Kegunaan metode rata-rata biasanya

berdasarkan alasan praktik dari pada konseptual.

2.  Keélemahan dan Keuntungan Metode FIFO dan Average
a  Metode FIFO

Dalam kondisi normal dengan harga yang mengalami kenaikan dari
waktu ke waktu, metode FEFO mempunya keuntungan dan kelemahan
yaitu menghasilkan laba kotor yang tinggi, menghasilkan harga pokok
penjualan yang rendah, menghasilkan persediaan akhir yang tinggi.
Selama periode inflasi atau kenaikan harga, penggunaan metode FIFO
akan mengakibatkan hal ini, akan tetapi dalam kondisi ekonomi yang turun,
akan terjadi kebalikannya. Sedangkan yang menjadi kelemhan dari metode
FIFO yaitu pgjak yang dihasilkan lebih besar, 1aba yang dihasilkan kurang
akurat.

Metode Average

Ada beberapa kelebihan dalam penggunaan metode average.
Dalam kondisi perusahaan yang memiliki harga naik turun maka metode
average dapat mengurangi kerugian fluktuasi tersebut dari pada metode
FIFO. Dengan menggunakan metode average perusahaan akan dengan
mudah dalam menentukan harga pokok persediaan. Kelemahan dari
metode average yaitu tidak bisa memaksimalkan profit atas selisih beli dan
jual atas persediaan itu sendiri.

3. Faktor-faktor Pengaruh Pemilihan Metode Persediaan

Adapun aasan yang mendasari pemilihan suatu metode persediaan,

yaitu terdapat tiga faktor :

a

Pengaruh Terhadap Neraca

Neraca adalah barang dagang yang tersedia untuk dijual (stok).
Dalam neraca sebuah perusahaan dagang maupun industri, persediaan
merupakan bagian yang sangat besar dari keseluruhan asset lancar yang

dimiliki perusahaan. Pada perusahaan tertentu, persediaan menggambarkan
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70% dari asset lancar. Metode FIFO terasa pada masa inflas, karena akan
menghasilkan nilai persediaan yang mencerminkan harga yang berlaku
pada tanggal neraca. Pengaruh persediaan akhir terhadap neraca dapat
ditentukan dengan menggunakan persamaan dasar akuntansi :
Aktiva= Kewagjiban + Modal
b. Pengaruh terhadap laba rugi
Sedangkan yang masuk pos laba rugi apabila barang dagangan
tersebut sudah terjual. Menurut Mamduh M. Hanafi (2010:32) menyatakan
bahwa laba merupakan ukuran keseluruhan prestas perusahaan yang
didefinisikan sebagai berikut :
Laba = Penjuaan — Biaya-biaya

Tingkat laba yang tinggi bagi manajemen sangat menguntungkan,
karena pihak luar akan memberikan penilaian yang positif terhadap
perusahaan. Serta dalam hal pembagian bonus, maka bonus yang diterima
mangjemen juga tinggi. Dalam laporan laba rugi, persediaan memegang
peranan yang sangat vital dalam penentuan hasil operasi perusahaan untuk
suatu periode. Pengaruh persediaan terhadap laba yaitu apabila harga
pokok penjualan rendah maka |aba perusahaan akan tinggi.

c. Pengaruh terhadap pajak

Apabila perusshaan mendapatkan laba yang besar, maka

perusahaan juga akan membayar pajak yang besar juga.
4. Perbandingan Metode Perhitungan Persediaan
FIFO (Rp) Average (Rp)

Penjualan 1.270.000 1.270.000
Biaya Penjualan :

Persediaan Awal 175.000 175.000
Pembelian 1.165.000 1.165.000
Barang yang Tersedia Di jual 1.340.000 1.340.000
Persediaan Akhir 225.000 219.234
Harga Pokok penjualan 1.127.000 1.132.755
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Laba Kotor 143.000 138.000
Menurut Hermawan Sigit (2013) Dalam metode perhitungan persediaan
FIFO dan average masing-masing dari metode ini menggunakan arus biaya yang
berbeda-beda. Apabila biaya perunit tidak berubah maka kedua metode ini akan
menghasilkan jumlah yang sama. Namun karena harga terus berubah maka
kedua metode ini akan menghasilkan jumlah yang berbeda untuk yaitu (1) Harga
pokok penjualan (2) Laba kotor (3) Persediaan akhir.
a.  Penggunaan metode FIFO
Metode FIFO menghasilkan persediaan akhir yang paling tinggi
dan menghasilkan HPP yang paling rendah. Hal tersebut terjadi selama
masa inflas atau saat harga-harga meningkat. Namun tingginya |aba kotor
hanya bersifat sementara karena persediaan harga di ganti dengan harga
yang tarus meningkat.
b. Penggunaan metode average (rata-rata)
Jumlah HPP metode rata-rata lebih besar dibandingkan dengan
metode FIFO. Sedangkan jumlah persediaan akhir metode rata-rata lebih
kecil dibanding dengan metode FIFO, demikian juga dengan |aba kotor.

2.6 Penlitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya digunakan peneliti untuk dijadikan tinjauan pustaka
pada penelitian peneliti yang berjudul analisis persediaan barang jadi menggunakan
metode average pada PT. Tirta Investama Airmadidi.

Roy Nur lvantri padatahun 2016 melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Metode Penilaian Persediaan Dan Pengaruhnya Terhadap Laporan Laba
Rugi Pada PT. Sumber Pangan Nusantara”. Metode yang digunakan pada penelitian
ini yaitu metode kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
metode persediaan apa yang diterapkan oleh PT. Sumber Pangan Nusantara dan
mengetahui pengaruh metode penilaian persediaan barang jadi yang di terapkan
terhadap labarugi.
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Obrinandi Saputra pada tahun 2013 dengan judul “Analaisis Akuntansi
Persediaan Barang Dagang Pada PT. Inti Kreasi Kantor Wilayah Pekanbaru Riau”.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Y ang menjadi

tujuan dari penelitian ini adalah apakah perlakuan akuntansi persediaan yang
diterapkan oleh perusahaan telah sesua dengan PSAK No.14.
Tabel 2.5 Pendlitian Terdahulu

No | Nama, Tahun Judul Hasil
1. | Roy Nur Ivantri, | Analisis Metode | PT. Sumber Pangan
2016 Penilaian Persediaan | Nusantara menerapkan
Dan  Pengaruhnya | metode average untuk
Terhadap  Laporan | menilai persediaan barang
Laba Rugi Pada PT. | jadi pada perusahaan.
Sumber Pangan | Terdapat selisih laba yang di
Nusantara hasilkan dengan
penggunaan metode
penilaian average dan FIFO
dan pada pendlitian ini di
ketahui metode penilaian
persediaan FIFO memiliki
laba yang lebih besar dari
pada metode average.
2. | Obrinandi Anaaisis Akuntans | Hasll penelitian  yang
Saputra,2013 | Persediaan Barang | dilakukan yaitu PT. Inti
Dagang Pada PT. | Kreas Kantor Wilayah
Inti Kreass Kantor | Pekanbaru Riau  belum
Wilayah Pekanbaru | sepenuhnya sesuai dengan
Riau PSAK No. 14.

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian

sebelumnya yaitu terletak pada metode yang digunakan yaitu metode kualitatif.
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Perbedaan penelitian yang dilakukan sebelumnya terletak pada objek yang di teliti
PT. Sumber Pangan Nusantara dan PT. Inti Kreasi Kanyor Wilayah Pekanbaru Riau,
sedangkan objek penelitian dari peneliti yaitu di PT. Tirta Investama Airmadidi.
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BAB |1
METODELOGI PENELITIAN

3.1 JenisPendlitian

3.2

3.3

Menurut Sugiyono (2009:15), metode penelitian kualitatif adalah penelitian
yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan
kualitas atau keistimewaan dari pengaruh socia yang tidak dapat dijelaskan, diukur
atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu
mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga
memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang objektif dalam rangka
menganalisis metode persediaan yang digunakan di PT. Tirta Investama Airmadidi.

Tempat dan Waktu Penélitian

Tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di PT. Tirta Investama
Airmadidi yang beralamat di J. Airmadidi Bawah, Lingkungan Il, Airmadidi
Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara 95371, Indonesia. Dalam melakukan
penelitian ini dibutuhkan waktu kurang lebih 3 (tiga) bulan terhitung mulai bulan
Mei 2019 - Juli 2019.

Sumber Data

Sumber data terbagi menjai dua yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh penelitian secara langsung (dari tangan pertama
atau dari perusahaan), sementara data sekunder adalah data yang di peroleh peneliti
dari sumber yang sudah ada.

1. Data Primer
Data yang penulis peroleh dari wawancara langsung dengan kepaa
bagian finance, kepala bagian manufaktur, bagian logistik dan bagian gudang
mengenai metode pencatatan dan penilaian persediaan.
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2. Data Sekunder
Berupa struktur organisasi, sgarah dan latar belakang perusahaan
diperoleh dari bagian administrasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Agar memperoleh data informasi yang secara akurat diperlukan pembuktian
dalam pendlitian ini, dengan melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai
berikut:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung ke lapangan
untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas,
penelitian ini dilakukan melaui:

a.  Teknik Wawancara (Interview)

Teknik wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara bebas baik terstruktur maupun
tidak terstruktur dengan tujuan untuk memperoleh informas secara luas
mengenai objek penelitian (Danang Sunyoto, 2013 : 22). Pendliti
melakukan tanya jawab atau wawancara langsung dengan kepala bagian
finance, bagian gudang dan kepala bagian logistik.

b. Teknik Observas

Teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung
terhadap objek yang di teliti guna memperoleh bukti dan prosedur yang ada
pada perusahaan saat dilakukan penelitian. Peneliti melakukan pengamatan
langsung di bagian gudang guna memperoleh bukti dan prosedur yang ada
pada perusahaan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencatat
data yang berhubungan degan masalah yang akan diteliti dari dokumen-
dokumen yang dimiliki perusahaan.
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2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
membaca buku-buku di perpustakaan dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan
masal ah-masal ah yang akan diteliti.

3.5 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2012:24) Metode yang menggolongkan menganalisis
dan menginterprestasikan data yang diperoleh sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti.

Tahap menganaisis data adalah tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian :

1. Pengumpulan data perusahaan berupa metode persediaan yang diterapkanpada
perusahaan dan data pendukung lainnya.

2. Menganalisis dan mengel olah data perusahaan melaui literatur.

3. Menghitung persediaan pada PT. Tirta Investama Airmadidi menggunakan
metode average dan membandingkan dengan metode yang diterapkan
perusahaan.

4. Penarikan kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Entitas

1. Sgarah Singkat

Pada tahun 1973, Tirto Utomo mendirikan PT. Golden Mississippi
sebagal pelopor perusahaan AMDK pertama di Indonesia. Pabrik pertama
didirikan di Pondok Ungu, Bekasi. Tahun 1974 produks pertama aqua
diluncurkan dalam bentuk kemasan botol kaca berukuran 950ml dari pabrik di
Bekas dengan harga per botol Rp. 75,-. Selanjutnya pada tahun 1984 pabrik
aqua ke dua didirikan di Pandaan Jawa Timur, dengan tujuan agar bisa lebih
mendekatkan diri pada konsumen yang berada di wilayah tersebut. Tahun 1985
pngembangan produk aqua dalam bentuk kemasan PET 220 ml. pengembangan
ini membuat produk aqua menjadi lebih berkualitas dan lebih aman untuk
dikonsumsi. Tahun 1993 Aqua Grup menyelenggarakan program Aqua Peduli
dengan melakukan daur ulang botol plastik kemasan agua mengjdi materi yang
dapat digunakan kembali.

Di tahun 1995 Aqua Grup menjadi produsen air mineral pertama yang
menerapkan sistem produks In Line di pabrik Mekarsari. Produks In Line
adalah sistem dimana pemrosesan air dan pembuatan kemasan aqua dilakukan
secara bersamaan. Sistem produksi In Line ini memungkinkan botol agua yang
baru dibuat dapat segera diisi air bersih di akhir atau ujung proses produksi
sehingga proses produksi menjadi lebih higienis karena minim campur tangan
manusia. Tahun 1998 terjadi alians strategis antara PT. Tirta lvestama dengan
Danone melalui Danone Asia Holding Pte.Ltd sebagal minority shareholder.
Selanjutnya PT. Tirta Investama, PT. Aqua Golden Mississippi dan PT. Tirta
Sibayakindo sepakat untuk bersinergi sebagai Grup Aqua. Tahun 2000 Aqua
Grup mencantumkan logo Danone pada seluruh produk aqua.

Di tahun 2001 Danone meningkatkan kepemilikan saham di PT. Tirta
Investama, sehingga Danone menjadi pemegang saham mayoritas Grup Agua.

Di tahun yang sama, Aqua menghadirkan kemasan botol kaca baru 380ml.
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Tahun 2002 Agqua Grup memberlakukan Kesepakatan Kerja Bersama [KKB
2002-2004] pada tanggal 1 Juni 2002 yang berlaku bagi seluruh karyawan Grup
Aqua. Di awa tahun 2003 Aqua Grup melakukan peresmian pabrik baru di
Klaten. Pabrik Klaten menjadi pabrik ke-13 Grup Aqua. Pada tahun ini, Grup
Aqua juga menginisiasikan pengintegrasian proses kerja perusahaan melalui
penerapan SAP [System Application and Products for Data Processing] dan
HRIS [Human Resources Information System] dan pada tahun 2004 Aqua Grup
memenangkan penghargaan Superbrands dan Indonesia Best Brand Award dan
sekaligus meluncurkan logo Aqua yang baru. Tahun 2005 Aqua Grup
memprodukss MIZONE, minuman isotonik bernutrisi dengan dua rasa, yaitu
orange lime dan passion fruit dan Aqua Grup meraih beberapa penghargaan
seperti The Consumer Packaging Branding, Indonesia Best Brand, dan Indonesia
Golden Award.

Di tahun 2006, Aqua Grup mencetuskan program Agua Lestari sebagai
payung inisiatif keberlanjutan Grup Aqua yang diwujudkan dalam program-
program socia lingkungan dari hulu ke hilir dan tahun 2007 Aqua Grup
mencetuskan komitmen terhadap kualitas produknya dengan nama AQC, dan
meluncurkan program Satu untuk Sepuluh sebagal bagian dari program WASH
yang meningkatkan akses masyarakat akan air bersih dan fasiltitas sanitasi yang
ramah lingkungan, serta promos perilaku hidup sehat. Melaui Satu untuk
Sepuluh, Aqua Grup berkmitmen memberikan 10 liter air bersih kepada
masyarakat yang membutuhkan akses air bersih di Nusa Tenggara Timur (NTT)
untuk setiap 1 liter produk Aqua berlabel khusus yang di jual. Grup aqua juga
meraih penghargaan Indonesia Platinum Brand.

Tahun 2008 Aqua Menyapa di buka sebagai layanan call center bagi
masyarakat yang hendak bertaya terkait dengan kualitas produk, layanan dan
informasi lainnya. Aqua Grup juga meluncurkan kapanye Kebaikan Alam
(Goodness of Nature) yang menginformasikan konsumen tentang teraganya
kemurnian air dari sumber mata air pegunungan hingga produk Aqua sampai di
tangan mereka. Di tahun ini juga, Aqua meluncurkan program Aqua Home
Service. Pada Tahun 2013, pabrik Agua Solok resmi beroperasi dan Aqua Grup
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telah mencapai 40 tahun dengan meluncurkan logo baru. Tahun 2014, pabrik
Aqua Langkat resmi beroperasi. Aqua Grup menjadi perusahaan AMDK
pertama di Indonesia yang mendapatkan PROPER Hijau dengan di terimanya
pengharagaan ini oleh Pabrik Aqua Mekarsari, Pabrik Aqua Pandaan, Pabrik
Aqua Airmadidi dan Pabrik Aqua Mambal serta peluncuran logo baru Aqua
Lestari.
2. Logo Entitas

Semua perusahaan pasti memiiki logo masing-masing sebagai tanda
pengenal perushaan. Logo merupakan identitas dan jati diri bagi perusahaan.
Adapaun logo dari PT. Tirta Investama Airmadidi dapat dilihat pada Gambar di
bawah ini.

Gambar 3.1 Logo Aqua

Sumber data: PT. Tirta Investama Airmadidi
3. Keterangan Logo
Seperti halnya sebuah nama, logo dari perusahaan pun memiliki makna
atau arti tersendiri. Adapun makna dari logo agua ini adalah sebagai berikut :

a.  Tulisan Danone adalah nama perusahaan yang berada di Paris dimana
perusahaan ini merupakan perusahaan yang terkenal di seluruh dunia
sehingga makanan dan minuman yang diproduksi dikenal sebagai produksi
internasional .

b. Tulisan Aquadan gambar gunung yang berwarna biru padalogo Aqua yaitu
air mineral menggunakan warna biru sebagal warna dasar produknya karena
warna biru menggambarkan lautan yang luas dimana | ebih diartikan sebagai
ar.
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c. WarnaAquayang terdiri dari 3 warna, pertama warna biru yang agak muda,
kedua warna biru muda dan ketiga warna biru tua (gelap), Aqua terinspirasi
dari warna lautan karena lautan juga memiliki warna yang sama dengan
logo yang ada pada Aqua.

d. Tulisan Aqua yang bergelombang, karena Aqua merupakan produk air
mineral sehingga bentuk tulisan ditiap sisinya di buat seperti bergelombang
layaknyaair.

e. Gambar gunung menggambarkan bahwa sumber air produk Aqua berasal
langsung dari pegunungan terpilih yang diolah untuk diminum.

4. Vis dan Misi
Untuk menjadikan perusahaan yang maju dan memiliki arah dan tujuan
untuk masa yang akan datang, maka perusahaan harus memiliki visi dan misi.

Oleh karenaitu PT. Tirta Investama memiliki visi dan misi sebagai berikut :

a Vis
Adapun visi dari PT. Tirta Investama yaitu:

1). Memberikan kesehatan dan kesgjahteraan melalui air yang berasal dari
mata air pegunungan dan minima fungsiona kepada sebanyak
mungkin konsumen.

2). Mengembangkan organisasi yang dinamisterbuka dan menjunjung
tinggi etika providing yang memberikan kesempatan berkembang yang
unik bagi karyawan.

3). Menjadi referens di bidang pengembangan berkelanjutan dan untuk
melindungi sumber air, melestarikan lingkungan dan mengembangkan

kemampuan masyarakat.

b. Mis
Adapun misi dari PT. TirtaInvestamayaitu :
Aqua sdldu ingin melakukan program untuk menyehatkan
konsumen Indonesia.
5. Struktur Organisasi
Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT. Tirtalnvestama Airmadidi
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SENIOR PLANT
MANAGER
Obrin Sualang
HR MANAGER QA MANAGER
Bonifacius Madjid Wibowo
Dumanauw
SR MANAGER
Imanuel Adoeng
PLANT
CONTROLER
- SHE MANAGER
Brilliant Maengko -
Devy Dumanauw
ENGINEERING
PERFORMANCE MANAGER MANUFACTURING
MANAGER Christian Ering MANAGER
David Saedah l Ery Sulistijo
LOGISTIC
MANAGER
Michael Aditirta

Sumber : PT. Tirta Investama Airmadidi
6. Job Describtion
a  Plant Manager :
1). Merencanakan implementas strategi dan operasional pabrik secara tepat
dan sesuai strategi bisnis perusahaan
2).Memonitor penyusunan rencana kerja harian pabrik sesuai dengan

rencana tahunan dan bulanan
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3).Memonitor dan menganaisa pencapaian produktivitas pabrik serta
rencana operasional harian untuk pemenuhan pencapaian target yang
telah di tetapkan

4).Mengevaluasi produktivitas serta kapasitas pabrik untuk penentuan
pencapaian target serta penentuan target berikutnya

5).Mengatasi dan mengarahkan pemecahan masalah strategis pabrik untuk
meminimalisir kesalhan serta efisiens

6). Menjalankan tugas-tugas terkait lainnya dalam upaya pencapaian target
perusahaan

7).Bertanggung jawab atas keseluruhan pabrik atau perusahaan, serta
memeriksa pelaksanaan kegiatan di lapangan dan menilai secara
langsung pelaskanaan kegiatan di lapangan dan menilai secara langsung
pel aksanaan kegiatan di lapangan

HR Manager :

1). Melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja/Preparation and Selection

2). Rekrutment tenaga/Recruitment

3). Seleksi tenaga kerja/Selection

4). Pengembangan dan evaluasi karyawan/Development and Evaluation

5). Memberikan kompensasi dan proteksi pada pegawai/Compensation amd
Protection

6).Pengelolaan hubungan antara mangemen dengan karyawan untuk
mendorong terciptanya iklim kinerja yang kondusif bagi kedua belah
pihak

7).Mengurus segala ha yang ada keitannya dengan para karyawan atau
para pekerja, yang meliputi tingkat kedisiplinan, tingkat kehadiran dan
juga mengurusi perihal karyawan yang sakit atau sedang mengalami
musibah

8).Merencanakan pelaksanaan pelatihan yang sesuai dengan hasil evauas
yang telah dilakukan

QA Manager :
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1).Menyusun usulan pemecahan masalah yang terkait dengan kualitas
proses dan hasil produksi

2).Menjalankan tugas-tugas lainnya dalam upaya pencapain target
perusahaan

3). Menganaisa permasalahan yang timbul pada kualitas proses dan hasil
produksi

4). Menyusun dan menyiapkan dokumen-dokumen dan data produksi

5).Memnonitor kualitas material serta hasil produksi dengan perbandingan
kualitas standar

6). Melakukan pemeriksaan terhadap jalannya proses produks untuk
memastikan kesesuaian prosedur

Manufacturing dan Logistic Manager

1).Gerakan yang efektif, efisen dan biaya dan penyimpanan barang dan
mengkonfirmasi jaringan distribusi yang sesuai

2).Pesanan koordinasi penawaran dan permintaan dan informasi yang
terkait dengn siklus pesanan

3). Pemantauan kinerja dan strategi untuk meningkatkan sistem yang ada

4). Mengal okasikan sumber daya yang tersedia

5). Mengkoordinasikan semua kegiatan untuk mencapai biaya terendah
logistic

Engineering Manager

1).Memberikan petunjuk kepada tim, dalan melaksanakan pekerjaan
pengawasan teknis

2).Menjamin bahwa semua isi dari kerangka acuan pekerjaan ini akan
dipenuhi dengan baik yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan
maj or

3).Membantu dan memberikan petunjuk kepada tim di lapangan dalam
mencari pemecahan-pemecahan atas permasalahan yang timbul baik
sehubungan dengan teknis

Plant Controller
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1).Melakukan kontrol atas proses manufacturing yang ada terkait dengan
BOM (Bill of Material) sehingga dapat akurat dan sesuai dengan kondisi
yang sekarang pada SAP dilakukan secara harian, mingguan, dan bulanan

2).Melakukan kontrol atas biaya budget dan biaya actual, serta melakukan
analisa atas variance yang terjadi padaindustrial cost

3). Memonitor implementasi project productivity yang telah ditergetkan dan
memastikan dapat berjalan sesuai dengan target dan tepat waktu

4).Melakukan persiapan dan pelaksanakan dalam pembuatan budget
industrial tahunan, dan juga berkoordinasi dengan departemen lainnya
terkait dengan kebutuhan budget

5).Melakukan support dan membuat laporan akhir bulan (cost of Good
Manufactured/Sold, Score Card, Distribution Cycle, Inventory Daya
Stock, Plant Monthly Finance Report)

6). Memastikan laporan akhir bulan dan laporan yang dibuat secara periodik
dapat dikirim tepat waktu serta akurat

4.2 Hasl Penditian

1. Aktivitas Operasiona Perusahaan

PT. Tirta Investama Airmadidi adalah perusahaan yang bergerak di
bidang produksi yang membuat produk air mineral Aqua dalam bentuk
kemasan dan selanjutnya dikirimkan ke distributor. Dalam pembuatan produk
Aqua, PT. Tirta Investama Airmadidi menerapkan prinsip penting yang harus
dilakukan oleh setiap staff yang bekerja yaitu: kebersihan, keamanan kerja, dan
keselamatan kerja. Setiap perlengkapan disediakan semua secara steril oleh
perusahaan.

Aqua berasal dari sumber mata air terpilih dengan segala kemurnian
dan kandungan mineral alami yang terpelihara. Dalam proses produksi produk
air mineral agua pada PT. Tirta Investama saat ini sudah memakai tenaga
mesin, mulal dari pembuatan kemasan sampai pada tahap akhir produksi. Akan
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tetapi proses perhitungan untuk keluar maupun masuknya barang masih
dihitung secara manual.
Proses Produksi Aqua Botol Ukuran 600 ml

Dalam pembuatan kemasan botol ukuran 600 ml, PT. Tirta Investama
memiliki alat atau mesin khusus untuk membuat bentuk botol dengan ukuran
600 ml s esua permintaan produksi. Proses produksi dilakukan di ruang
produksi bernama Line Ergobloc.

Untuk setigp material yang digunakan untuk pembuatan kemasan botol
dikirim langsung dari supplier yang ada di kota Manado dan yang ada diluar
kota, akan tetapi untuk proses pemesanan material dilakukan oleh kantor pusat
dari perusahaan agua. Bahan-bahan untuk pembuatan produk kemasan botol
yaitu :

a  Preform (kemasan)
b. Screw Cap (penutup botol)
c. Labe
d. Karton Box, dan
e. Air (sebaga bahan utama)
Proses Gudang dan Proses Pemasaran Produk Aqua

Barang yang sudah selesai diproduks selanjutnya akan di simpan di
dalam gudang dan ada produk yang akan di pending atau ditahan guna untuk
melakukan uji laboratorium untuk memeriksa kembali soal kualitas produk
mulai dari kualitas air serta kemasan yang akan di pasarkan. Jika terdapat
barang yang rusak atau gagal produksi, barang rusak tersebut akan dikirim ke
pabrik yang ada di pulau Jawa untuk dilakukan daur ulang. Daerah-daerah
yang menjadi area pemasaran produk aqua dari PT. Tirta Investama yaitu
daerah Manado, Gorontalo, Palu, Luwuk dan Ternate.

Persediaan Barang Jadi Produk Aqua Kemasan Botol 600 ml

Dalam menentukan persediaan akhir barang jadi, PT. Tirta Investama
Airmadidi menerapkan metode FEFO (First Expired First Out) sebagai metode
penilaian persediaan. Di setigp produk agua untuk semua ukuran telah
diberikan tangga kadaluarsanya masing-masing. Untuk jangka waktu tanggal
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kadaluarsa adalah selama 2 tahun dan setiap barang yang selesai diproduksi
terlebih dahulu akan di beri tanggal kadaluarsa yang lebih awal. Dengan
menggunakan metode FEFO, perusahaan akan lebih gampang mengontrol
produk yang masa kadal uarsanya lebih awal untuk di keluarkan pertama atau di
pasarkan agar ketika produk selesai di produksi, produk tidak akan disimpan
lebih lama di gudang karena berakibat masa kadaluarsa akan lebih berkurang.
Untuk mencatat persediaan barang jadi, PT. Tirta Investama menggunakan
sistem pencatatan perpetual .
a.  Sistem Pencatatan Prepetua
Daam sistem perpetual, perubahan jumlah persediaan dimonitor
setigp saat. Rekening yang digunakan pada saat sistem perpetual yaitu,
persediaan dan harga pokok penjualan. Adapun jurna-jurna yang harus
dicatat perusahaan :
Jurna pembelian bahan baku :
Persediaan Bahan Baku XXX
Kas/Utang XXX
Jurna penggunaan bahan baku :
Barang Dalam Proses XXX
Persediaan Bahan Baku XXX
Mencatat biaya Tenaga Kerja:
Barang Dalam Proses XXX
Utang Gaji XXX
Pembebanan Overhead Pabrik :
Barang Dalam Proses XXX
Overhead Pabrik XXX
Jurnal penjualan :
Piutang Dagang/K as XXX
Penjualan XXX
Harga Pokok Produksi XXX
Persediaan XXX
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4.3 Pembahasan

1. Perhitungan Persediaan
Perhitungan persediaan adalah ha yang penting dalam menyusun
laporan keuangan. Sesuai dengan prinsip akuntansi persediaan harus dicatat
berdasarkan harga perolehannya. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data
tentang persediaan produk agua kemasan 600 ml. Hasil analisis persediaan
barang jadi dari PT. Tirta Investama Airmadidi adalah sebagai berikut :

Tabd 4.1 Estimasi Jumlah Produksi dan Pengiriman Produk Aqua Kemasan 600 ml
Pada PT. Tirtalnvestama Bulan April Tahun 2019

Biaya/Unit Harga  Jua/Unit
Tdl Transaksi Unit (Rp) (Rp)
01 saldo awal 500 26.400 13.200.000
02 Produksi 10.000 26.400 264.000.000
05 Pengiriman 10.000
09 Produksi 11.000 30.000 330.000.000
12 Pengiriman 11.000
18 Produksi 10.000 26.400 264.000.000
22 Pengiriman 10.250
25 Produksi 10.500 28.500 299.250.000
30 Pengiriman | 10.350 1.157.250.000

Sumber : Estimasi data PT. Tirta Investama Airmadidi, 2019

Total Produksi = 41.500 karton

Total Penjualan = 41.600 karton

Harga jual/karton = Rp. 45.600-,

a.  Perhitungan Persediaan Menggunakan Metode FIFO
Sesua hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mendapati bahwa

PT. Tirta Investama menerapkan metode persediaan FIFO. Berikut adalah
hasil dari perhitungan persediaan menggunakan metode yang diterapkan
PT. Tirta Investama.

Tabd 4.2 Perhitungan Persediaan Metode FIFO
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Produksi Pengiriman saldo
harga harga harga
Tdl Unit (Rp) | jumlah (Rp) unit (Rp) jumlah (Rp) Unit (Rp) | jumlah (Rp)
1 500 26.400 | 13.200.000
2 10.000 | 26.400 | 264.000.000 1.500 | 26.400 | 277.200.000
5 10.000 | 26.400 | 264.000.000 500 26.400 | 13.200.000
9 11.000 | 30.000 | 330.000.000 500 26.400 | 13.200.000
11.000 | 30.000 | 330.000.000
12 500 26.400 | 13.200.000
10.500 | 30.000 | 315.000.000 | 500 30.000 | 15.000.000
18 10.000 | 26.400 | 264.000.000 500 30.000 | 15.000.000
10.000 | 26.400 | 264.000.000
22 500 30.000 | 15.000.000
9.750 | 26.400 | 257.400.000 | 250 26.400 | 6.600.000
25 10.500 | 28.500 | 299.250.000 250 26.400 | 6.600.000
10.500 | 28.500 | 299.250.000
30 250 26.400 | 6.600.000
10.100 | 28.500 | 287.850.000 | 400 28.500 | 11.400.000
Total HPP 1.159.050.000 | Persediaan 11.400.000

Sumber : Estimasi data PT. Tirta Investama Airmadidi, 2019

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan

persediaan sesuai dengan metode yang diterapkan oleh perusahaan yaitu

metode FIFO mendapatkan hasil

jumlah persediaan akhir

sebesar

Rp.11.400.000,-. Sedangkan harga pokok penjualan sebesar Rp1.159.050.000,-.

b. Perhitungan Persediaan Menggunakan Metode Average
Tabel 4.3 Perhitungan Persediaan Metode Average
Produksi Pengiriman Saldo
harga harga harga

Tgl | Unit (Rp) jumlah (Rp) | unit (Rp) jumlah (Rp) Unit (Rp) jumlah (Rp)
1 500 26.400 | 13.200.000
2 10.000 | 26.400 | 264.000.000 10.500 | 26.400 | 277.200.000
5 10.000 | 26.400 | 264.000.000 500 26.400 | 13.200.000
9 11.000 | 30.000 | 330.000.000 11.500 | 29.843 | 343.200.000
12 11.000 | 29.843 | 328.273.000 500 29.854 | 14.927.000
18 | 10.000 | 26.400 | 264.000.000 10.500 | 26.564 | 278.927.000
22 10.250 | 26.564 | 272.281.000 250 26.584 | 6.646.000
25 | 10.500 | 28.500 | 299.250.000 10.750 | 28.455 | 305.896.000
30 10.350 | 28.455 | 294.509.250 400 28.467 | 11.386.750

34




Total HPP 1.159.063.250 | Persediaan 11.386.750

Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan
penentuan persediaan akhir yang telah diteliti oleh penditi dengan
menggunakan metode average mendapatkan hasil jumlah persediaan akhir

sebesar Rp. 5.258.400,-. Sedangkan harga pokok penjuaan sebesar Rp.
96.637.500,-.

2. Pengaruh Metode Penilaian Persediaan Terhadap Penentuan Laba Kotor
a.  Perhitungan Laba Kotor Metode FIFO

Penjualan (Rp. 41.600 x Rp. 45.600) Rp 1.896.960.000
Harga Pokok Penjualan Rp 1.159.050.000
Laba Kaotor Rp  737.910.000

b. Perhitungan Laba Kotor Metode Average

Penjualan (Rp. 41.600 x Rp. 45.600) Rp 1.896.960.000
Harga Pokok Penjualan Rp 1.159.063.250
Laba Kotor Rp  737.896.750

3. Anaisis Perhitungan Metode FEFO dan Metode Average

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat perbandingan dan selisih
dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode FIFO dan average. Hasl|
perhitungan persediaan akhir dengan menggunakan metode FIFO
menghasilkan jumlah yang lebih tinggi dari pada metode average yaitu Rp.
11.400.000,- dan Rp. 11.386.750,-. Hasi| dari perhitungan harga pokok penjualan
dengan menggunakan metode average lebih tinggi dari pada metode FIFO
yaitu Rp. Rp. 1.159.063.250,- dan Rp. 1.159.050.000,-, dan hasil laba kotor dari
metode average menghasilkan jumlah yang lebih rendah dari pada metode
FIFO yaitu Rp. 737.896.750,- dan Rp. 737.910.000,- . Hasil analisis yang pendliti
dapatkan adalah pada saat masainflasi atau saat harga-harga meningkat metode
FIFO menghasilkan persediaan akhir yang paling tinggi dan menghasilkan

Harga Pokok Penjualan yang paling rendah. Namun tingginya laba kotor yang
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dihasilkan metode FIFO hanya bersifat sementara karena persediaan harga
diganti dengan harga yang terus meningkat. Serta pajak yang akan dibayarkan
lebih besar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT. Tirta Investama Airmadidi maka

dapat ditarik kessmpulan sebgai berikut:

Daam kondisi harga yang naik-turun, jika perusahaan menggunakan metode
average, perusahaan dapat mengurangi kerugian fluktuasi harga dibandingkan
bila metode FIFO.

Dengan menggunakan metode average perusahaan akan dengan mudah
menentukan harga pokok persediaan.

Jika perusahaan menggunakan metode average perusahaan hanya akan
mendapatkan laba yang sedikit, akan tetapi pajak yang harus dibayar menjadi
lebih rendah pula bila dibanding dengan metode FIFO.

5.2 Rekomendasi

1.

Sebaiknya perusahaan mencoba menggunakan metode average dalam kondis
harga yang naik-turun.

Sebaiknya perusahaan menggunakan metode average untuk mempermudah
menentukan harga pokok persediaan.

Sebaiknya perusahaan menggunakan metode average untuk memperkecil
pajak yang harus dibayarkan.

Sebaiknya perusahaan mencoba menerapkan metode average agar perusahaan
dapat melihat perbandingan dari ke dua metode, dan agar dapat mengetahui
metode yang lebih menguntungkan untuk perusahaan.
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